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Lampiran 1. Hasil Analisa Laboratorium untuk air dan sedimen
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PEMERINTAH KABUPATEN BUOL

DINAS LINGKUNGAN HIDUP

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN

Jalan Gunung Sanzibar No. Kel. Kali Kec. Biau Kab. Buol

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
NO. 42/ VI/LHP/UPT-LH/2021

. UMUM
1. Kode sampel/Contoh Uji : S-2021/V1/42
2. Nama Industri/ Kegiatan/ usaha : | Radianti Yahya, S.Si
3. Alamat .| JI.Syarif Mansyur Kel. Leok II, Kec. Biau,
Kabupaten Buol
4. Telp. / Fax. .| 081355605944
5. Jenis Industri / Kegiatan/ Usaha : Perorangan
6. Jenis sampel / Contoh Uji . | Sedimen
7. Rentang pengujian .1 09/06/2021 — 18/06/2021
Il. DATA PENGIRIMAN SAMPEL
1. Nama Instansi : UPT Laboratorium Lingkungan
2. Alamat | JI. Bukit Sanzibar Kelurahan Kali
3. Petugas Pengambil sampel . | Ariyanto Sapri, S.IP
4. Tanggal, jam pengambilan Sampel | : | 09/06/2021 jam 13.20 wita
5. Tanggal jam  diterima di | : | 09/06/2021 jam 13.20 wita
laboratorium
6. Lokasi titik pengambilan sampel : Sungai Bodi /ST 1 (1), ST 1(2), ST1(3)
7. Metoda pengambilan sampel | Sesaat (Grab sample)
I1l. HASIL PENGUJIAN
No. Parameter Satuan | Hasil Uji rESIt(uu* Metode Analisis | Keterangan
1. Merkuri (Hg) Mg/L 0.16 1 US.EPA
2. Merkuri (Hg) Mg/L 0.16 1 US.EPA
3. Merkuri (Hg) Mg/L 0.03 1 US.EPA

Catatan : *) Standar baku mutu sesuai dengan Australian, and New Zealand Environment and Councervation
Council (ANZECC) tahun 2000.

Buol, XY Juni 2021
KEPALA

Penata Tkt 1 111/d
NIP. 19810214 200312 2 004



114

PEMERINTAH KABUPATEN BUOL

DINAS LINGKUNGAN HIDUP

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN

Jalan Gunung Sanzibar No. Kel. Kali Kec. Biau Kab. Buol

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
NO. 42/ VI/LHP/UPT-LH/2021

. UMUM
1. Kode sampel/Contoh Uji : S-2021/V1/42
2. Nama Industri/ Kegiatan/ usaha . | Radianti Yahya, S.Si
3. Alamat : | Jl.Syarif Mansyur Kel. Leok I, Kec. Biau,
Kabupaten Buol
4. Telp. / Fax. . | 081355605944
5. Jenis Industri / Kegiatan/ Usaha : Perorangan
6. Jenis sampel / Contoh Uji : Sedimen
7. Rentang pengujian .1 09/06/2021 — 18/06/2021
Il. DATA PENGIRIMAN SAMPEL
1. Nama Instansi : UPT Laboratorium Lingkungan
2. Alamat : | JI. Bukit Sanzibar Kelurahan Kali
3. Petugas Pengambil sampel : Kasmawati, S.Si
4. Tanggal, jam pengambilan Sampel | : | 09/06/2021 jam 13.10 wita
5. Tanggal jam  diterima di | : | 09/06/2021 jam 13.10 wita
laboratorium
6. Lokasi titik pengambilan sampel : Sungai Bodi / ST 11 (1), ST 11 (2), ST 11 (3)
7. Metoda pengambilan sampel | Sesaat (Grab sample)
I1l. HASIL PENGUJIAN
No. Parameter Satuan | Hasil Uji rESIt(uu* Metode Analisis | Keterangan
1. Merkuri (Hg) Mg/L 15 0.05 US.EPA
2. Merkuri (Hg) Mg/L 1,6 0.05 US.EPA
3. Merkuri (Hg) Mg/L 1,6 0.05 US. EPA

Catatan : *) Standar baku mutu sesuai dengan Australian, and New Zealand Environment and Councervation
Council (ANZECC) tahun 2000.

Buol, LY Juni 2021
KEPALA

Penata Tkt 1 111/d
NIP. 19810214 200312 2 004
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LAPORAN HASIL PENGUJIAN

NO. 42/ VI/LHP/UPT-LH/2021

I UMUM
1. Kode sampel/Contoh Uji S-2021/V1/42
2. Nama Industri/ Kegiatan/ usaha Radianti Yahya, S.Si
3. Alamat JI.Syarif Mansyur Kel. Leok Il, Kec. Biau,
Kabupaten Buol
4. Telp. / Fax. 081355605944
5. Jenis Industri / Kegiatan/ Usaha Perorangan
6. Jenis sampel / Contoh Uji Sedimen
7. Rentang pengujian 09/06/2021 — 18/06/2021
. DATA PENGIRIMAN SAMPEL
1. Nama Instansi UPT Laboratorium Lingkungan
2. Alamat JI. Bukit Sanzibar Kelurahan Kali
3. Petugas Pengambil sampel Avriyanto Sapri, S.IP
4. Tanggal, jam pengambilan Sampel 09/06/2021 jam 14.10 wita
5. Tanggal jam  diterima  di 09/06/2021 jam 14.10 wita
laboratorium
6. Lokasi titik pengambilan sampel Sungai Bodi / ST 111 (1), ST 11 (2), ST 111 (3)
7. Metoda pengambilan sampel Sesaat (Grab sample)
1. HASIL PENGUJIAN
No. Parameter Satuan | Hasil Uji rES!:uu* Metode Analisis | Keterangan
1. Merkuri (Hg) Mg/L 0,14 0.05 US.EPA
2. Merkuri (Hg) Mg/L 0.14 0.05 US.EPA
3. Merkuri (Hg) Mg/L 0.14 0.05 US.EPA

Catatan : *) Standar baku mutu sesuai dengan Australian, and New Zealand Environment and Councervation

Council (ANZECC) tahun 2000.

Buol, LY Jum 2021
KEPALA

Penata Tkt 1 111/d

NIP. 19810214 200312

2 004
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Lampiran 2. Hasil uji Merkuri dalam air permukaan
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Lampiran 3. Hasil identifikasi dan perhitungan Indeks Ekologi Makrozoobentos




Lampiran 4. Hasil perhitungan Indeks Pencemaran Air

A. Air (Lokasi 1/Hulu/A)

121

Lij
No. Parameter Lokasi Station | Ci(Hasil analisa Lab.) | (Bakumutu) | Ci/Lij Ci/Lij (baru)
1| DO | (Hulu) 1 7,4093 4 0,026 0,026
2 7,0872 4 0,118 0,118
3 7,4093 4 0,026 0,026

4 | BOD 1 0,3221 3 0,1074 0,1074
2 0,3221 3 0,1074 0,1074
3 0,3221 3 0,1074 0,1074
5| TSS 1 52 50 1,04 1,0852
2 24 50 0,48 0,48
3 16 50 0,32 0,32
6 | TDS 1 76 1000 0,076 0,076
2 84 1000 0,084 0,084
3 68 1000 0,068 0,068
7 | Hg 1 <0,0003 0,002 <0,0003 <0,0003
0 2 <0,0003 0,002 <0,0003 <0,0003
Max. 1,0852
Rata rata 0,3391

IP = kondisi

0,729

baik




B. Air (Lokasi 2/Aktivitas PETI/B)
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Lij
No. | Parameter Lokasi Station Ci (Hasil analisa Lab.) | (Bakumutu) Ci/Lij Ci/Lij (baru)
1| DO Il (Lok.Keg.) 1 8,3757 4 0,25 0,25
2 8,5368 4 0,296 0,296
3 8,3757 4 0,25 0,25

4 | BOD 1 0,9664 3 0,3221 0,3221
2 1,1275 3 0,3758 0,3758

3 1,2886 3 0,4295 0,4295

5 | TSS 1 120 50 2,4 2,9011
2 192 50 3,84 3,9217

3 120 50 2,4 2,9011

6 | TDS 1 60 1000 0,06 0,076
2 88 1000 0,088 0,084

3 68 1000 0,068 0,068

7 | Hg 1 <0,0003 0,002 <0,0003 <0,0003
2 <0,0003 0,002 <0,0003 <0,0003

3 <0,0003 0,002 <0,0003 <0,0003
Max. 3,9217
Rata rata 0,8397

IP = Tercemar

2,7087

ringan
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C. AIR (Lokasi 3/PEMUKIMAN/C)
Lij
No. Parameter Lokasi Station | Ci (Hasil analisa Lab.) (Bakumutu) Ci/Lij Ci/Lij (baru)
1| DO llI(Pemukiman) 1 7,2482 4 0,072 0,072
2 7,4093 4 0,026 0,026
3 7,7315 4 0,066 0,066

4 | BOD 1 0,4832 3 0,1611 0,1611
2 0,3221 3 0,1074 0,1074
3 0,3221 3 0,1074 0,1074
5| TSS 1 8 50 0,16 0,16
2 12 50 0,24 0,24
3 40 50 0,8 0,8
6 | TDS 1 108 1000 0,108 0,108
2 84 1000 0,084 0,084
3 100 1000 0,1 0,1
7 | Hg 1 <0,0003 0,002 <0,0003 <0,0003
2 <0,0003 0,002 <0,0003 <0,0003
Max. 0,8
Rata rata 0,3054

IP= kondisi

0,5229

baik



Lampiran 5. Hasil perhitungan Indeks pencemaran Sedimen

No. | Parameter | Lokasi | Station | Hasil Uji r:aukt: PEL-Qi SQGs SQGs Rata rata
1 Hg [ 1 0,16 | 0,15-1 0,16 | 2,0533
2 0,16 | 0,15-1 0,16 | 2,0533 2,0456
3 0,03 | 0,15-1 0,03 2,03
2 Hg I 1 1,5 | 0,151 1,5 3,5
2 1,6 | 0,151 1,6 3,6 3,57
3 1,6 | 0,151 1,6 3,6
3 Hg I 1 0,14 | 0,151 0,14 2,14
2 0,14 0,15-1 0,14 2,14 2,14
3 0,14 | 0,151 0,14 2,14
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Lampiran 6. Data visual

&

Kondi Sungai dan sekitarnya di Lokasi Il Kondisi Sungai di Lokasi |
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sungai di Lok.lll

Sampling Makrozoobentos wawancara SEKDES setempat

Pengambilan data di BPS Wawancara dengan Kantor ESDM di Buol
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Berikut tabel contoh kuisioner untuk analisa kondisi, sosial, ekonomi, dan kesehatan :

Tabel 5. Contoh kuisioner

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Pekerjaan utama
Pekejaan Sampingan
Alamat

Status

Agama
Lamatinggal
Pendidikan terakhir

Kualitas Hidup Keluarga

Kepemilikan Barang : Mobil/Motor/bentor/dsb.

Penguasaan Aset
Kepemilikan ternak

Penguasaan Lahan

Pendapatan Keluarga

Sumber dan Jumlah rata

rata pendapatan

Hubungan Sosial

Adakah Kegiatan yang
dilakukan Bersama sama ?
Pelaksanaan Kegiatan
tersebut semakin baik atau
Tidak ?

Hubungan sosial dengan
pendatang ?

Pernah  terjadi  konflik
dengan pendatang ?
Bagaimana

penyelesaianya?

Persepsi masyarakat
tentang PETI
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Harapan masyarakat

Sanitasi

Lingkungan/Kesehatan

Lingkungan

Penyediaan Air Bersih
Sumber air yang
digunakan?

Jumlah pemakaian air/hari
Kualitas fisik air ?

Jenis sarana penampung
air?

Pengolahan air sebelum di
pakai?

Pembuangan air limbah
rumah tangga?

Pembuangan tinja?

Penyakit
menular/kesakitan

Satu bulan terakhir apakah
pernah sakit?

Satu tahun terakhir apakah
pernah sakit?

Pernah rawat/inap di
puskesmas atau RSU?
Biaya rawat/inap?

Sumber pembiayaanya?
Bagaimana pelayanan
Kesehatanya?

Apakah sampai sekarang

masih berobat jalan?




